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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :

Mampu memahami konsep ketidaksetaraan gender bagi perempuan yang terkait
dengan beban kerja.

B. Uraian dan Contoh

Perempuan dan Kariernya; Nafkah ve

Tokoh: Weny Savitry S. Pandia

Telaah karier dalam rus iflsu yang menarik.
Hingga kini masih b diri perempuan itu
sendiri, keluarga, m
kemampuan dan a [ imal sesuai dengan

keinginan dan kema

un seringkali pada rnya perempuan perlu

melakukan berbagai p bangan kehidupannya,

yang bisa jadi tidak sesuai den

konteks perertgu?f }eou@‘qe@iut raegjadi

Karier terkait i ek@lja il n
hidupnya (Se n g
Si p

bahwa karier mencakup berbagai pekerjaan dan

rapkan. Telaah karier dalam

njang
yatakan
ekerjaan. Karier
meliputi pengalaman kerja yang berkembang secara bertahap dan dipengaruhi oleh
faktor psikologi, sosiologi, pendidikan, fisik, ekonomi, dan kesempatan yang saling
terkait untuk membentuk karier di sepanjang kehidupan individu. Dapat penyimpulan
sederhana, yang dimaksud dengan karier adalah serangkaian perilaku terarah yang
menuju pada pekerjaan dan posisi dalam pekerjaan yang dilakukan individu
sepanjang hidupnya, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor dan terus
berkembang melalui tahap-tahap tertentu. Dengan demikian karier adalah suatu
proses perkembangan, karena berlangsung sepanjang hidup individu dan

merupakan proses yang kompleks. Pada perempuan, telaah karier dapat dimulai dari



perkembangan aspirasi yang dimilikinya saat ia berada dimasa kanak-kanak, yang

berlanjut saat ia mulai memasuki dunia kerja hingga berhenti dari pekerjaannya.

Para perempuan memasuki dunia kerja dengan berbagai alasan. Beberapa alasan
yang bisa dikemukakan adalah mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan diri dan
keluarga, atau mencapai aktualisasi diri. Beberapa pertanyaan yang kerap muncul
adalah: Bagaimana keberadaan perempuan sebagai tenaga kerja, termasuk ketika ia
berada dalam jabatan penting? Apakah berbagai problem dilematis yang dialami
dalam hal aspirasi juga berdampak pada pilihannya akan pekerjaan dan puncak
karier yang ingin dicapai? Benarkah perempuan mengalami ketakutan jika ia
mencapai karier yang baik? Akankah ada penyesalan jika kelak aspirasinya tak

sesuai dengan kemampuan yang sebenar iliki? Bagaimana penyesuaian diri

yang dilakukan perempuan terkai kembangan kariernya?

Tenaga Kerja Pere ia Kerja

Pandangan tradisional menyatakan bekerja adalah urusan laki-laki, sedangkan

urusan peremiam eldMae rﬁegdatua a$1ak dan suami serta mengatLi'umah tangga.
saat ini

isatnggu

bertambahnya jumlah perempuan yang memasu Jja, saat ini telah terjadi

Dulu sangat s

kesempatan

perubahan dalam perkembangan karier perempuan. Para perempuan yang semula
berorientasi pada rumah (home-oriented), artinya setelah menikah hanya akan
berperan sebagai ibu rumah tangga saja tanpa bekerja, berencana untuk
menyetarakan peran dalam karier dan keluarga setelah anak mereka dewasa nanti
(McCracken & Weitzman, 1997). Perkembangan karier perempuan berbeda dengan
laki-laki, dan merupakan sesuatu yang unik karena perempuan tidak Dewaumsikan

untuk selalu berkarier (Betz & Fitzgerald, 1987).

Di Indonesia, data terkini yang diolah dari Kementrian Tenaga Kerja dan

Transmigrasi (Kemenakertrans) periode Agustus 2010 menunjukkan bahwa jumlah



tenaga kerja wanita adalah 40.745.544, sedangkan pada bulan Agustus 2008 jumlah
tenaga kerja wanita adalah 38.653.472. Dari data ini terlihat adanya peningkatan
jumlah tenaga kerja dalam kurun waktu dua tahun. Jika dikaitkan dengan tenaga

kerja laki-laki, selisih

persentase jumlah tenaga kerja laki-laki dan perempuan menurun. Pada periode
Agustus 2008 terdapat selisih sebesar 25 persen antara tenaga kerja laki-laki dan
perempuan, sedangkan pada periode Agustus 2010 jumlah ini menurun sebanyak 2
persen. Dengan demikian selisih antara tenaga kerja laki-laki dan perempuan tinggal
23 persen saja (lihat situs Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R,

http://pusdatinaker. balitfo.depnakertrans.g0.id).

Data di atas tentunya menggembirak bagaimana perempuan

semakin terlibat dalam dunia ke i mereka untuk

mengembangkan kemamp a. Namun di sisi | akin terlibatnya
perempuan dalam duni ' idi ggi, masih belum
dapat mengurangi ad j
perempuan. Sebag
minggu, jumlah pek i sar 26 persen,
sementara pada pe j j ebesar 14 persen.

Posisi pemimpin da

Di Indonesia, dari tahu perempuan di posisi ini tidak
pernah lebih dari 22 persen (http:"//1abo Jlo.org). Data Kemenakertrans periode

Agustus 2008lb‘r5bzl yg&tﬂs&dﬂt) ags menunjukkan bahwa dari sis
rata-rata pen elisih antara

e S Q- UG

Datadata yang dipaparkan di atas memperlihatka®#&p kerja saat ini menyerap

endapatan,

banyak tenaga kerja perempuan khususnya yang berpendidikan tinggi, namun
kondisi di dalam dunia kerja masih belum memperlihatkan kesetaraan antara laki-laki

dan perempuan.

Stereotip dan Ketidakadilan bagi Perempuan Pekerja

Perempuan yang bekerja, baik di sektor formal maupun informal, menghadapi

berbagai tantangannya tersendiri. Di sektor formal permasalahan yang kerap



dihadapi adalah stereotip serta adanya ketidakadilan di dunia kerja (Hyde, 2007;
Hasibuan dalam OeyGardiner dkk., 1995). Sedangkan di sektor informal, perempuan
kerap menghadapi anggapan bahwa penghasilan yang diperoleh hanya sebagai
'tambahan' dari penghasilan suami. Dengan demikian, perhatian dan penghargaan
yang diberikan sangat kecil. Program untuk sektor informal seringkali belum terarah
dan tidak terpadu, yang berdampak pada ketidaksejahteraan perempuan terutama
yang berasal dari kalangan sosial ekonomi menengah bawah. Perempuan juga tidak
disiapkan untuk mencari nafkah, sehingga faktor pendidikan kurang diperhatikan
(Djamal dalam Oey-Gardiner dkk., 1995). Peran ganda sebagai pencari nafkah dan
pandangan masyarakat bahwa tugas perempuan yang utama adalah mengurus anak
dan rumah tangga, tentunya juga merupakan tantangan tersendiri bagi perempuan

bekerja.

Stereotip, Ketidakadil

Sekarang semakin

profesi dan perusa n yang Mmencapai posisi puncak
hanya segelintir. Ke i ditingkat manajemen
tenganh, tidak mencap ' [ i an, hal-hal yang disinyalir

menjadi penyebab antard lain: ng dari institusi yang sangat

masculine onﬂeﬁyitae;eétll pg;ngtt%kglt dengan sikap manajer yang diharapkan,

kurangnya ke
sa-Un

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Goodso

puan, dan adanya tanggung

Iwab pada
rg 92008 di 34 negara

menengarai kebanyakan perempuan tidak mau mempromosikan dirinya atau

keluarga (Vi

mengemukakan ide-idenya. (Tempo Interaktif, 12 April 2010). Mempromosikan diri
sendiri adalah tindakan yang dianggap tidak pantas. Hal-hal ini bisa menghambat
karier perempuan. Berbeda dengan laki-laki, dimana laki-laki lebih mampu
mempromosikan diri, menunjukkan kontribusi, bahkan berbohong mengenai

kontribusinya dalam hal tertentu.

Selain temuan nyata mengenai perbedaan sikap laki-laki dan perempuan dalam hal
kepemimpinan, stereotip yang menyatakan bahwa perempuan tidak memiliki

karakteristik yang tepat untuk menduduki posisi pemimpin masih ada. Mengapa



stereotip tersebut muncul? Dalam Hyde (2007) disebutkan ada anggapan yang
berkembang di masyarakat bahwa dibandingkan laki-laki, perempuan memiliki
kemampuan, kepribadian, dan skill interpersonal yang kurang baik untuk menduduki

jabatan supervisor. Yang kedua, ada bias gender sehingga berkembanglah

pandangan yang salah bahwa perempuan tidak pantas berperan sebagai pemimpin.
Sedangkan yang ketiga, pemimpin perempuan memiliki power yang lebih rendah

daripada pemimpin laki-laki. Apakah ketiga stereotip di atas tepat?

Untuk stereotip pertama sebenarnya tidak ada perbedaan efektivitas kepemimpinan
antara pria dan wanita. Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa pria akan lebih
efektif saat tampil sebagai pemimpin dalam pekerjaan yang bergender laki-laki,

sedangkan perempuan akan lebih efeldi bagai pemimpin dalam

pekerjaan yang bergender pere ebenarnya adakalanya

pria tampil sebagai pemimpify ih baik daripad puan, dan sebaliknya

bisa jadi juga perempu baik daripada laki-laki.

Hasil penelitian yan mpuan dan laki-laki

menunjukkan, pere semua bidang
manajemen, kecual | return. Kedua bidang

ini lebih baik jika dita i. Perempuan lebilfiinggul dalam inovasi serta

kemampuan komunika laki-laki lebih unggul dalam

memimpin serta mengontrol manajemen

Interaktif 12 AbdiBoloy € rsitas

Untuk stereotEﬁ:aai Unn IEny p tegas dari
seorang pemi lebi it n a g

menampilkan sikap tegas tersebut adalah pemimpin laki-laki. Seringkali pula timbul

operasional (Goodson, dalam Tempo

kerancuan antara peran kepemimpinan dengan peran jenis kelamin. Sebagai
akibatnya, perempuan memiliki kesempatan terbatas untuk mendapatkan peran
pemimpin, dan jika ia tampil sebagai pemimpin, perilakunya akan dinilai secara tidak
adil.

Pendapat ketiga yang menyatakan, pemimpin perempuan memiliki power yang lebih
rendah daripada pemimpin laki-laki memiliki implikasi bahwa perempuan harus lebih
giat mencari kesempatan untuk ‘tampil’. Dengan demikian perempuan perlu

memperkaya diri dengan berbagai kemampuan untuk bersikap asertif, keterampilan



untuk memimpin danmmenjadi sosok yang dipercaya untuk memecahkan berbagai

persoalan di kantor.

Dari hasil penelitiannya di Indonesia, Omar dan Davidson (2001) menemukan bahwa
perempuan yang menduduki jabatan sebagai senior manager menyatakan mereka
merasakan adanya diskriminasi dan stereotip di tempat kerja. Anggapan bahwa
perempuan tidak dapat memimpin sebaik laki-laki, memengaruhi self-belief mereka,
yang pada akhirnya memengaruhi pula performa mereka sebagai pimpinan, Adanya
penolakan dari bawahan yang berjenis kelamin laki-laki atas kepemimpinannya dan
tuntutan dari berbagai pihak untuk mengutamakan pengasuhan anak, juga kerap

menjadi hambatan.

Pada beberapa kasus di perusahaan keluhan yang ditujukan

pada pemimpin perempuan. Serj rang fokus dalam

pekerjaan, dan kurang wak engembangkan | yang ada saat ini

lebih karena mereka m oleh waktu mengerjakan

pekerjaan yang sama tif mencari tahu

berbagai cara untuk

Dari berbagai profe , tak dapat dlpungkm nya pembagian

pekerjaan berdasarka akan membuat pilihan

pekerjaan semakin terbatas.

beberapa areUPﬁmbW%n 'peg«irjfag %erdasarkan gender sudah semakin

berkurang. H isa jadl karenaglinglg@t pendidikan perempuan yanggsemakin
meningkat, d demikian,
stereotip dan in masih juga

kerap dirasakan.

i telah mengalami pergeseran di

Inilah yang terangkat dalam penelitian yang dilakukan oleh Simamora (2010) pada
perempuan yang memiliki pengalaman bekerja di perusahaan kontraktor dan pernah
menjabat sebagai pimpinan proyek. Pertama, saat memilih untuk menuntut ilmu di
bidang teknik, para perempuan tersebut mendapat hambatan dari lingkungan yaitu
orangtua, guru, dan teman. Lingkungan menyatakan, bidang konstruksi tidak cocok
untuk perempuan karena mengingkari feminitas perempuan, butuh fisik kuat
sehingga bidang ini tidak cocok untuk perempuan dan tidak ada tempat bagi

perempuan di bidang ini. Namun para subyek tetap pada pendiriannya. Dari sini



terlihat bahwa perempuan bisa dihadapkan pada pilihan yang sulit, namun jika ia

bisa menjalani pilihan dengan penuh tanggung jawab, segala hambatan bisa diatasi.

Masih dari penelitian Simamora (2010), ditemukan bahwa sistem kerja di bidang
konstruksi memiliki aturan gender seperti pemisahan pekerjaan yang mengakibatkan
penghilangan keahlian perempuan (deskilling). Hal ini ditandai dengan tidak
ditempatkannya perempuan di lapangan selama proyek berlangsung, karena ada
anggapan bahwa perempuan tidak cocok bekerja di lapangan. Para perempuan
umumnya ditempatkan di bagian administrasi. Di samping itu, jabatan pimpinan
proyek selalu diberikan pada laki-laki karena ada anggapan,.perempuan tidak
mampu bekerja di lapangan. J ika ada jabatan pimpinan yang diberikan, itu pun

hanya terbatas pada proyek-proyek kecil. D ini terlihat adanya diskriminasi

pada pekerja perempuan.

Secara tradisional peremp suhan dan tanggung

jawab terhadap urusan rempuan ke dunia
kerja menyebabkan p
pekerjaannya dan t
kesejahteraan psik
bahwa peran gand

tersendiri bagi pere

teori yang menyatak ahwa berbagai peran

ganda ini justru baik b puan karena memacu
perempuan untuk mengemban

berbagai hal Wtﬁnievré ?lgaintaadgn sebagainya. Dengan bekerja, perempuan

juga menem adapi dalam

j ﬁomal support umagal masalah yang kerap!
mengemukak ngg

, mendapat stimulasi mengenai

kehidupanny
iliki keluarga
dan anak akan lebih bahagia daripada mereka yang tidak memiliki anak.

Sebenarnya, peran ganda pada perempuan memang dapat meningkatkan

berbagai hal positif, asalkan perempuan tersebut dapat menemukan pemecahan
berbagai masalah yang dihadapi. Pengasuhan anak dan mengurus keluarga
merupakan masalah pokok bagi para wanita bekerja, khususnya di sektor formal.
Dengan demikian, mencari sosok pengasuh pengganti bagi anak-anak sementara
dirinya bekerja merupakan persoalan yang perlu mendapat perhatian. Jika tidak ada
sosok pengasuh pengganti, ditambah suami tidak mau berbagi tanggung jawab
dalam mengasuh anak, bukan tak mungkin perempuan tidak dapat mengembangkan

seluruh potensinya secara optimal.



Tingkat Karier yang ‘Aman’ dan Fear of Success pada Perempuan

Hasil penelitian saya sekitar sedasawarsa silam menyatakan, ketika seorang
perempuan masih berusia remaja dan belum memasuki lembaga pernikahan, ia
memiliki aspirasi karier yang tinggi namun bercita-cita untuk menyeimbangkan karier
dan keluarga. Di usia dewasa muda, aspirasi karier menurun, karena yang utama
bagi perempuan adalah bisa mengasuh anak dan menyeimbangkan karier dan
pekerjaan. Bahkan banyak perempuan yang rela melepas pekerjaan demi mengasuh

anak yang masih balita. Alternatif lain adalah bekerja paruh waktu sehingga lebih

fokus dan memiliki waktu lebih ba

konflik antara meng an menurunkan

ambisinya, dalam a isipuncak dalam

pekerjaannya. Nilai keputusan dan
perilaku karier pere puan harus
mengutamakan kelua . kantor yang ‘family-friendly’

akan membantu perempQBan

Universitas

'Siatanu ' I-uv]eiminati oleh
yan ai empuan?

Jawabannya bisa beragam karena terpulang lagi pada masing-masing perempuan.

n aspirasinya di dunia kerja.

Dengan demi

perempuan, d

Berbagai faktor bisa memengaruhi pilihan perempuan akan profesi yang dianggap
aman, namun pada umumnya para perempuan tetap ingin _menjaga keseimbangan

akan karier dan keluarga.

Kemudian, benarkah ada fear of success, yaitu takut mengalami kesuksesan, pada
perempuan? Dari penelitian yang dilakukan oleh Vianen dan Fisher (2002)
ditemukan bahwa para perempuan memiliki ambisi yang rendah dalam kariernya
karena mempertimbangkan adanya konflik antara dunia kerja dan urusan rumah
tangga, jika mereka menempati posisi puncak di tempat kerja. Dengan demikian,

mereka kurang menunjukkan usaha yang keras untuk sampai di posisi atas. Hasil



penelitian ini menunjukkan adanya kekhawatiran pada perempuan jika ia mencapai

posisi tinggi terkait dengan konflik antara pekerjaan dan urusan rumah tangga.

Hasil penelitian Horner di tahun 1969 (dalam Hyde, 2007) menyatakan, terdapat
ketakutan pada perempuan akan ditolak dan dijauhi oleh lingkungan, jika ia
mencapai kesuksesan dalam hal akademik maupun karier. Namun demikian,
pendapat Horner dipertanyakan karena beberapa penelitian yang menggunakan
metode Homer menemukan, pada laki-laki pun ditemukan adanya fear of success.
Ditemukan pula bahwa fear of success sebenarnya dialami perempuan yang
menganggap dirinya sukses di bidang pekerjaan yang melanggar stereotip. Dengan
demikian, fenomena fear of success tidak bisa digeneralisasikan begitu saja karena

pria pun bisa mengalamifear of success, d ks budaya sangat perlu

diperhatikan.

Terjadinya fear of success
menyatakan perkemba nsep diri yang
dimilikinya. Semakin i
karier tertentu, sem ng tersebut. Dalam
memilih untuk men esar aspirasi karier
yang dimiliki, seseo nya serta kemudahan
untuk mengakses k
pertimbangan karier s ya bidang yang diminati,

atau pernyataan-pernyataan s

perempuan. |Jnjversitas

Sebagai cont a r ergmp i jgniggp€kerjaan dan
jenjang karier sapa ng u alam rumah

tangga, bukan tak mungkin perempuan tersebut dirinya untuk tidak

rjaan tertentu tidak pantas untuk

memilih karier tersebut. Inilah sebenarnya yang bisa memengaruhi terjadi fear of
success pada perempuan. Kekhawatiran bahwa diri tidak kompeten untuk mencapai
kedudukan tertentu dan menghadapi konflik yang mungkin terjadi dalam jenjang

karier tertentu, bisa mengakibatkan perempuan membatasi aspirasinya.

Bagaimana dengan keadaan di Indonesia? Apakah ada fear of success pada diri
perempuan Indonesia? Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yang bisa
dicapai perempuan Indonesia, kesempatan berkarier tentunya semakin terbuka pula.
Keadaan perekonomian negara yang tak menentu dan harga-harga kebutuhan yang

semakin mahal membuat banyak perempuan merasa perlu ikut mencari nafkah guna



memenuhi kebutuhan keluarga. Meniti karier akhirnya menjadi pilihan banyak
perempuan. Bagi perempuan Indonesia fear of success bisa dialami, dan timbul tak
lain karena didorong oleh kekhawatiran akan ketidakmampuan menjaga
keseimbangan antara karier dan urusan rumah tangga, yaitu mengurus suami dan
anak-anak. Jika dikaitkan dengan pandangan Gottfredson di atas, pengenalan diri
dan dorongan dari lingkungan sangat penting. Dengan demikian, agar fear of
success dapat teratasi, perempuan perlu mengenal diri dan lingkungannya yang
terkait dengan bakat, kemampuan, dan kesempatan dalam mengembangkan diri.
Sebagai contoh, dengan menemukan pasangan hidup yang tepat yang memang bisa
mendorong pengembangan kariernya, perempuan tak perlu merasa khawatir bahwa
kariernya akan menjadi penghalang keharmonisan dalam hubungannya dengan

suami.

Dampak Bekerja pada

Peran ekonomi dala jadi perempuan dalam
relasi mereka deng
penelitian mengen
hasil bahwa budaya i i mpuan untuk menjadi

pengusaha yang ino i skan diri sepenuhnya dari
peran gender konvensi mpuan untuk menyelaraskan
tuntutan memenuhi peran genderkonve

kewiraswastau, MebV A Eifbdrzraa'.iwarus menyandang beban ganda dan

Esatinggul...

ini, sumbangan ekonomi perempuan dalam rumah tangga kelas menengah dan

nal dengan apa yang dituntut dalam

memperlamb

Hasil lain dar

bagaimana istri merasakan sumbangan tersebut dalam penghasilan keluarga
menentukan relasi gender dalam rumah tangga. Semakin penting sumbangan
ekonomi perempuan serta semakin perempuan dan anggota keluarga, dalam hal ini
suami, merasakan pentingnya sumbangan tersebut, semakin setara relasi gender di
rumah tangga tersebut dan semakin produktif pula unit rumah tangga. Bahkan nilai
patriarki akan memudar, yang ditandai dengan berbaliknya peran gender. Sebagai
contoh, suami tidak sungkan untuk mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga

yang selama ini dianggap sebagai tugas istri. Namun demikian, perempuan masih



tetap menempatkan suami pada posisi kepala keluarga, sekadar untuk memenuhi

standar dan kebiasaan masyarakat yang masih bersifat patriarkis.

Hal yang berbeda dialami oleh perempuan pengusaha mikro di pesisir Teluk
Kendari, Sulawesi Tenggara (Salmiah, 2010). Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
perempuan pengusaha mikro memberikan kontribusi ekonomi yang lebih besar
daripada suami, namun tetap mengemban tanggung jawab utama untuk tugas
domestik rumah tangga. Perempuan merasa malu jika suaminya mengerjakan
pekerjaan rumah tangga, demikian pula sebaliknya dengan suami. Meski demikian,
para perempuan ini tidak serta-merta memeroleh akses dan kontrol yang baik dalam

keluarga. Dalam menghadapi persoal mereka hanya dapat

memberikan masukan sedangk ada di tangan suami.

Suami juga kerap menentu au dilakukan, meski

ri apa yang ingin

memakai uang penghasi

Penelitian yang dilak
berhenti bekerja pa ngat menarik. Dari
penelitian ini ditem
dua alasan yang m
adanya kebutuhan e i. [ ' awa manfaat bagi istrinya

dibandingkan bila ia tid

Mengapa kepwJﬁn-untu li_e§1?nf 5e§erja dilakukan? Sebagian besar terkait
dengan perti an mengenal n situasi kantor. Ketika dlhalpkan pada

pilihan antara n
berartinya an be

juga mempertlmbangkan orang tua yang selama ini membantunya mengurus anak.

ikan betapa

k, namun

Kondisi kantor juga bisa menjadi alasan perempuan berhenti dari pekerjaan dan
keputusan ini didukung oleh suami. Namun dari mereka yang mendukung, tidak
semua secara langsung menyatakan persetujuannya. Beberapa meminta istrinya
untuk mempertimbangkan lagi keputusan itu. Hal ini terkait dengan persoalan

keuangan dan prospek karir istri di kantornya.

Oleh karena keputusan untuk berhenti bekerja datang dari perempuan sendiri,
setelah berhenti bekerja sebagian besar merasa berada dalam kondisi yang lebih
baik. Mereka merasa hidupnya lebih seimbang dan lebih dapat menikmati hidup. Hal

yang dirasakan penting adalah bahwa mereka lebih memiliki banyak waktu untuk



mengurus anak. Namun diakui bahwa di masa tertentu muncul perasaan tidak
nyaman karena keadaan ini. Hal ini terutama terkait dengan terbatasnya relasi
dengan para sahabatnya. Kehidupan di rumah dianggap membatasi dirinya dapat

bergaul lagi dengan para sahabat seperti dulu ketika bekerja.

Seorang partisipan tidak hanya melihat berkurangnya relasi sosial dengan
sahabatnya, namun juga terkait dengan independensi ketika dapat menghasilkan
uang sendiri. Baginya mendapat uang dari suami membutuhkan kebesaran hati bagi
dirinya, sebab dari pendapatannya selama ini a dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri. Sebagian besar menyatakan tidak menyesali keputusannya berhenti. Mereka
justru melihat, kondisi yang dirasa lebih baik saat ini merupakan hasil keputusan

yang tepat saat itu. Semua partisipan men ikan, mereka tidak ingin memasuki

lagi dunia kerja purna waktu. Beb ekerja secara paruh waktu,

pekerja lepas atau membuka us diri. Mereka k ingin berpusat pada

tap dapat gga dengan pilihan

pekerjaannya tersebut ikan bahwa puas dengan situasi
yang sekarang, kare i i lebi i .AKeinginan untuk
kembali bekerja se pilihan bila suatu
saat mereka harus ' ili paruh Waktu atau sebagai

pekerja lepas lebih

Dari berbagai hasil penelitian di atas ter ahwa di beberapa kelompok
masyarakat, rusmrlyyp@rernﬁjdat i Sunia kerja membuat mereka dapat
mengambil k

iri sSeRdi iliki iy ara dengan
suami, meski ti u amun di
asilan sendiri bahkan

kelompok masyarakat lain, meski perempuan m
menjadi penyumbang utama dalam perekonomian keluarga, suami masih tetap

dianggap sebagai pemilik hak penuh untuk berbagai keputusan.

Perkembangan Karier, Aspirasi Karier, dan Gender Harmony

Dari model perkembangan karier Lent, Brown, & Hackett (1996) dengan perspektif
sosial kognitif dinyatakan bahwa budaya, latar belakang pendidikan, berbagai contoh
dari lingkungan, dan peran jenis kelamin akan memengaruhi kepercayaan seseorang

akan kemampuan yang dimiliki dalam hal karier. Ditambah dengan faktor minat, hal



ini akan berpengaruh terhadap pemilihan karier dan tujuan yang ingin dicapai dalam
kariernya. Dengan demikian, sebenarnya dalam menata karier seorang perempuan
akan berproses, dan secara aktif menentukan pilihan-pilihannya. Tidak tertutup
kemungkinan bahwa aspirasi akan berubah seiring dengan perkembangan
kehidupan, karena perempuan tidak hanya berperan sebagai ‘penerima’ proses

intrapsikis dan keadaan situasional yang dialaminya.

Berkaca pada pengalaman penulis, sangat beruntung penulis hidup dalam lingkup
keluarga yang mendorong pencapaian prestasi yang tinggi, baik di bidang akademik
maupun karier. Namun demikian tak dapat dipungkiri bahwa ibu yang tidak bekerja
selalu menjadi pembanding diri penulis dalam meniti karier. Pengasuhan anak selalu

menjadi pemikiran dan pertimbangan yan bis. Selalu terasa adanya

dualisme, antara rasa bersalah p , hamun juga adanya
keinginan untuk mencapai prgs i enuhi kerap diingatkan
nak, baik secara

rong penulis untuk
mencari bidang pek mewujudkan
keseimbangan anta ngan diri, dan yang
terpentin tugas me penulis tidak ham
‘terpaksa’ berkarier
pengasuhan anak da i peran ternyata memang

memiliki pengaruh akan

Hampir semuUeﬁrrv@ ¥agg|3fya jgmpai menyatakan bahwa mereka berupaya

keras untuk a keseimbang ra karier dan keluarga, dim pun posisi
mereka kini d

a
babysitter yan at, me daya kella i ja super keras

agar harmonisasi antara keluarga dan pekerjaan tercapai. Sangat beruntung di

Indonesia kita masih bisa mempekerjakan babysitter maupun pramuwisma, dan
adanya budaya menitipkan anak pada kakek neneknya masih kental. Di samping itu,
di kota-kota besar juga telah tersedia Tempat Penitipan Anak selama orangtua
bekerja, yang bisa menjadi alternatif lain. Tentunya hal ini sangat membantu
perempuan untuk tetap bisa mengaktualisasikan dirinya, mencapai posisi puncak
dalam karier yang dijalani, serta sedapat mungkin menjaga keseimbangan antara
karier dan keluarga. Meski demikian tak dapat dipungkiri bahwa berbagai alternatif di
atas menuntut dilakukannya berbagai upaya lain agar pengasuhan anak dan urusan

keluarga dapat berlangsung dengan optimal.



Pendapat mengenai kurangnya waktu untuk mengembangkan diri dalam kaitannya
dengan karier yang ditekuni mungkin saja benar terjadi pada beberapa perempuan,
akibat adanya keinginan yang kuat untuk tetap menjaga keseimbangan antara karier
dan pekerjaan. Keinginan untuk tetap fokus pada peran ibu dan istri meski mereka
berkarier membuat perempuan tidak sepenuhnya fokus dalam pekerjaan dan
memiliki keterbatasan waktu serta energi, meski mereka berhasil mencapai posisi
tinggi. Tentunya hal ini terpulang lagi pada masing-masing individu; bagaimana
kemampuan mereka dalam membagi waktu dan pekerjaan, dan bagaimana mereka
menjaga kesehatan mentalnya agar dapat selalu mencapaikeseimbangan
antarakarier dan pekerjaan,tanpa mengorbankan diri sendiri. Sebagai hal lain,
kesehatan mental perempuan pada akhirnya akan tetap bisa terjaga, karena

kemungkinan untuk menjaga harmonj a dan karier sangat

mungkin untuk tercapai.

Konsep gender harmony ki-laki dan perempuan
yang harmonis berdas, iSi berbagai aspek

kehidupan (Suryadi, j i puan dapat

rasa saling mengho cipta kehidupan
keluarga yang maju, i . ya gender harmony akan
tercipta kesetaraan hub da subordinasi dan

diskriminasi antara suami dan istri. Malah sebaliknya antara suami dan istri akan

tumbuh rasa slali *%ﬁo’?n%l‘%@&er harmony memungkinkan syami dan istri

saling mendu jalafika e suami ikut
serta berbagi an r t miliki
ot

peluang untuk mengembangkan karier berdasark dan minatnya. Meski tak

dapat lepas dari pengaruh budaya, lingkungan keluarga yang mendukung, terutama
peran pasangan hidup, menjadi sangat krusial karena akan memengaruhi performa
perempuan di dunia kerjanya. Konsep gender harmony (Suryadi, 2010) jadi makin
terasa penting. Dengan adanya gender harmony, perempuan dapat
mengembangkan seluruh aspirasi dan potensinya dengan optimal, termasuk
mencapai posisi tinggi dalam pekerjaannya dan mengambil keputusan sesuai

dengan minatnya.

Penjurusan dan Pemilihan Minat di Perguruan Tinggi



Saya memandang pentingnya menaruh perhatian pada penjurusan dan pemilihan
minat di perguruan tinggi, agar seseorang tidak salah memilih jurusan yang akan
berdampak pada pilihan kariernya kelak. Saat bertemu dengan mahasiswa baru di
kelas, saya selalu bertanya apakah jurusan ini merupakan jurusan yang sesuai bagi
mereka? Apakah memang jurusan ini yang mereka cita-citakan sejak dahulu?

Ternyata sebagian besar

adanya berbagai interupsi ini, pengambil keputusan dalam organisasi biasanya
merasa berat untuk memberikan jabatan pimpinan kepada perempuan. Namun
demikian faktor lingkungan rumah ini sebenarnya tidak begitu berpengaruh
dibandingkan dengan faktor lingkungan kerja Dengan kata lain, jika faktor lingkungan

kerja mendukung, perempuan bisa saja me irasi karier yang tinggi.

Meski tak dapat lepas dari pen |luarga yang mendukung,
i na akan memengaruhi

performa perempuan di i ' ny (Suryadi, 2010),

berdasarkan situasi [ ehidupan, menjadi
makin terasa pentin uan dapat
mengembangkan s [ engan optimal, termasuk

mencapai posisi ting

Peran GeUi?ﬁ dan Peerfgi %n grja berdasar Gender pada Tahap-tahap

Per ngan Manusia
. ESa-Unggul. .

perkembangan tertentu, menimbulkan pembagia sar gender. Berikut
akan dijelaskan beberapa hasil penelitian yang menggambarkan peran gender dan
pembagian kerja berdasar gender yang diadopsi oleh beberapa kelompok

masyarakat.

1. Infancy (Masa Bayi) Dari hasil beberapa penelitian (dalam Hyde, 1985) diperoleh
kesimpulan bahwa sebagian besar perilaku bayi tidak menunjukkan perbedaan
gender. Hal ini diperoleh dari beberapa penelitian longitudinal, yang hasilnya bahwa
memang hanya sedikit perilaku yang menunjukkan karakteristik khas bayi

perempuan dan laki-laki dengan stabil. Beberapa perilaku memang khas berbeda



antara bayi laki-laki dan perempuan. Yaitu pertama, dalam tingkat aktivitas, bayi
lelaki memiliki aktivitas yang lebih tinggi. Aktivitas ini diukur misalnya dengan jumlah
tendangan kaki dan gerakan tangan pada bayi baru lahir, serta jumlah merangkak
yang dilakukan bayi saat berada di ruangan bermain. Kedua, perbedaan pada

tingkat sensitivitas terhadap sentuhan, yaitu bayi perempuan lebih sensitif.

Sayangnya, belum ada penelitian longitudinal yang melihat kaitan antara perbedaan
perilaku pada masa bayi dengan perilaku pada tahap perkembangan selanjutnya,
misalnya remaja atau dewasa. Sehingga tetap menjadi pertanyaan, apakah memang
sensitivitas pada bayi perempuan ini berkaitan dengan empati pada remaja
perempuan dan orang dewasa perempuan yang lebih besar dibandingkan remaja

dan orang dewasa lelaki.

Dari sebuah penelitian m rmainannya (yaitu bola

dan boneka), ternyata puan maupun lelaki.
Namun boneka mem
penelitian ini timbul i [ nting Untu
menentukan alat p __Dari hasil
beberapa penelitian ulkan baik dari
observasi langsung i ak dan lapor diri orangtua
mengenai perilaku mer pulkan bahwa terdapat
perbedaan mengenai cara orang dewas
dan perempuu. E\a;ii ¥IsRi Eiﬁeila'ka(a& dengan cara lebih kasar (Maccoby & J
acklin, dalam , mgher 0 [ ilgt@arimib@llya, misalnya
digendong (Ll 1 nggu adanya
saling memengaruhi antara orang dewasa dan ba¥#%ai

rbedaan perilaku bayi

respon atau memperlakukan bayi lelaki

lelaki dan perempuan tidak hanya karena orangtua berbeda memperlakukan bayi,

tetapi juga adanya perbedaan perilaku antara bayi lelaki dan perempuan.

Di Indonesia, beberapa informasi mengenai arti anak berkaitan dengan jenis kelamin
mereka, dapat memberi gambaran mengenai peran anak terkait jenis kelamin bagi
orangtua mereka. Dalam penelitian yang dilakukan Tim Peneliti Lembaga Studi dan
Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) tahun 1999, di Desa Limbangan,
sebuah desa di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, orangtua tidak menunjukkan
preferensi terhadap jenis kelamin tertentu, namun norma keluarga kecil dan alasan

ekonomi lebih mendasari untuk mempertimbangkan jumlah anak (dua atau tiga anak



cukup) dengan jenis kelamin apapun. Walaupun demikian, yang ideal menurut
mereka memang sebaiknya dalam keluarga ada anak laki-laki maupun perempuan.

Hal ini karena adanya perbedaan arti dan nilai anak menurut jenis kelamin.

Dari hasil penelitian tersebut, LSPPA (1999) mengatakan bahwa anak laki-laki
cenderung mempunyai arti yang berhubungan dengan martabat, perlindungan,
tumpuan harapan keluarga di masa depan, dan lebih berat tanggungjawabnya. Anak
perempuan mempunyai arti yang berhubungan dengan kepraktisan, dalam arti
kehadirannya bermanfaat untuk memperlancar kegiatan beres-beres urusan rumah-
tangga. Jadi walaupun di desa ini perempuan juga diberi kesempatan pendidikan
dan berkarir sama seperti laki-laki, namun ada anggapan bahwa jika sudah menikah

perempuan akan dibawa suaminya. Ini me n bahwa pengabdian anak

perempuan yang sudah menikah ga orangtua, namun

kepada suami dan anak-ana p membawa sifat
kejantanan dan kegagah ndang membawa sifat
yang berhubungan de

dibandingkan anak |

Anak perempuan d i i j j ereka lahir. Anak
perempuan diberi n
Beberapa hari setel i itindi inganya untuk diberi
perhiasan. Walaupun , hamun tindakan

melubangi telinga bayi menunj

identitas bagi Ejayﬁyfaﬁe@lrigﬁetrggperempuan. Pembiasaan dengan identitas

perempuan ju anjutkan deng@m tr ISI tetes, yang analoglnya saié dengan
khitan atau si sa la 9 g
2 erarti segalanya, dan

Bagi Suku Batak di Sumatera Utara (Purnama,
sering diungkapkan dengan ungkapan “anakku adalah hartaku”, sehingga orangtua

perhatikan perlunya pembedaan

berusaha menyekolahkan dan membahagiakan anak-anaknya. Namun demikian,
anak lelaki jauh lebih berarti dibandingkan anak perempuan, karena anak lelaki akan
membawa nama keluarga, sedangkan anak perempuan akan meninggalkan nama
keluarga. Artinya, yang dapat meneruskan silsilah keluarga hanyalah anak laki-laki.
Kelahiran anak lelaki dirayakan dengan pesta dan rasa syukur yang besar, misalnya

hadiah sawah, kerbau, lembu, atau pesta besar oleh seluruh keluarga.

Keadaan yang tidak jauh berbeda juga terjadi di daerah Sasak, Pulau Lombok, NTI',

sebagaimana dikatakan oleh Purnama (2001). Arti anak laki-laki dalam keluarga



Sasak sangat tinggi, karena anak perempuan hanya akan dibesarkan oleh orangtua,
tetapi keuntungannya akan dinikmati oleh suami mereka. Peninggalan atau harta
keluarga juga akan diwariskan pada pihak anak laki-laki. dan jika dalam keluarga itu
tidak ada anak lelaki, maka harga akan jatuh ke anak lelaki dari saudara lelaki ayah.
Keluarga yang tidak memiliki anak lelaki memiliki motivasi bekerja yang kurang

maksimal.

2. Kanak-kanak

Karakteristik utama pada masa kanak-kanak berkaitan dengan perilaku bermain dan
perilaku yang pantas ditampilkan anak laki-laki dan perempuan sehari-hari. Pada

masa ini, sudah mulai ada perbed is permainan, dan perilaku

antara anak laki-laki dan pere ia 2 atau 3 tahun, lebih

memilih bermain menjahi a anak laki-laki lebih
memilih bermain deng oby & Jacklin, dalarn
Hyde, 1985) Faktor i iketahui, apakah
perbedaan biologis, i j ir. Apak lelaki usia ini

juga memperlihatk
Perbedaan ini tetap i i i i olah sekitar 11 sampai

12 tahun.

Pada usia ini, banyak agén-a erperan terhadap pembentukan

peran dan |dewtﬁ ?endér i)_aga- rléngreka (Shanti, 1999). Orangtua memiliki
harapan berb rhadap perilakggangk perempuan dan lelaki, dan lg@rapan ini

mereka ekspr rﬁﬁb ib n “ diharapkan
membantu ib ncuci mobil.

Sekolah, juga menguatkan sosialisasi ini, misalnya dengan berharap bahwa anak

lelaki harus lebih unggul dalam bidang Matematika dan IPA, dan adanya sosialisasi
dalam literatur anak sekolah dasar bahwa tugas ibu sebagai perempuan adalah
mengurus rumah tangga, sementara tugas ayah sebagai lelaki dan juga kepala
keluarga adalah bekerja mencari nafkah untuk keluarga. Temanteman di sekolah
juga turut memberi penguatan untuk perilaku dan barang-barang tertentu yang
dimiliki oleh anak-anak, sesuai peran gender yang mereka adopsi. Televisi juga
memberikan sosialisasi adanya perbedaan peran lelaki dan perempuan dan juga
perbedaan barang-barang yang dapat dikonsumsi anak lelaki dan perempuan.

Misalnya lewat alat permainan, pakaian dan kebutuhan sekolah yang



menggambarkan tokoh-tokoh yang diperlihatkan lebih cocok untuk anak lelaki atau
anak perempuan. Memang disadari bahwa sosialisasi ini juga bervariasi antara satu
keluarga dengan keluarga lain, sehingga bisa saja peran gender yang diadopsi anak

juga bervariasi.

Di Desa Limbangan, Klaten, Jawa Tengah (LSPPA, 1999), pembiasaan dalam
bentuk penampilan anak terlihat dari anggapan sebagian ibu bahwa anak
perempuan lebih pantas berambut panjang dan memakai pakaian yang feminin (rok).
Namun ada juga ibu lain yang berpendapat, anak perempuan tidak harus berambut
panjang, bahkan memakai pakaian seperti anak laki-laki pun tidak masalah di saat

mereka masih anak-anak.

Pembiasaan dalam bentuk sika i ntuk nasihat-nasihat
kecil, misalnya “Anak per nak laki-laki tidak

boleh cengeng”. Wala i ini a pembagian peran

Selanjutnya LSPPA takan bahwa i bagi anak
perempuan dan laki- [ [ . ok umur yang sangat
kecil, stereotip bahwa n permainan feminin lainnya

dan anak laki-laki suka mobil-mobilan
ada sama sel@.ﬂeisaﬂc@rtrnSaiﬂ:ya &ereotip ini menguat pada anak-anak mulai

usia tiga tahu t i tah il k ka erli i sifat-sifat
yang masuk r m ﬁ it
was-was bila anak-anak mereka menunjukkan id s erah “tidak jelas”.

ainan maskulin lainnya, terlihat tidak

gtua juga

Misalnya orangtua lega bila memiliki anak perempuan “kemayu”, namun merasa
memiliki masalah besar bila memiliki anak laki-laki “kemayu”, begitu juga ketika anak
laki-laki turut membantu ibunya memasak atau mengasuh bayi. Orangtua melatih
anak perempuan untuk membantu ibu di rumah, namun tidak memaksa anak laki-laki
untuk membantu ibu di rumah dan membiarkan mereka bermain di luar rumah.
Mereka percaya bahwa anak laki-laki lebih sulit diatur dan anak perempuan lebih
mudah diatur (mengerti) keinginan orangtua. Berkaitan dengan pendidikan anak,
Suku Batak (Purnama, 2001) Umumnya lebih mementingkan pendidikan untuk anak

laki-laki_ Bahkan ada anak perempuan yang harus berhenti sekolah dan bekerja



untuk membiayai saudara lelakinya. Namun demikian, tradisi tentang pendidikan

anak lelaki lebih diutamakan, kini perlahan kian memudar.

Remaja

Karakteristik utama masa remaja adalah menguatnya stereotipi gender pada diri
mereka, baik berkaitan dengan sosialisasi peran gender maupun adopsi peran
gender oleh para remaja itu sendiri, terutama berkaitan dengan pendidikan dan
hubungan dengan lawan jenis. Dalam bidang pendidikan, pada awal remaja, sekitar

usia 1214 tahun, remaja perempuan m i di sekolah yang lebih baik dan

masalah penyesuaian diri yang | emaja lelaki.

Salah satu nilai yang mulaj j asinya konsep prestasi

dan feminitas. Bowerm [ asan lebih lanjut dari

sekolah, atau berpr an, jika perempuan

terus berprestasi, restasi dalam sekolah

dan bidang lain yang an dengan rumahangga kurang tepat untuk

perempuan. Hal ini me alami konflik, karena di satu
sisi ia ingin mengekspresikan dir
dicapai melalthb@liav, e ijl‘tsa 1§in ia juga ingin menampilkan diri sebagai
seorang pere n ik, urii@k i dan menjadi
feminin. Pand gﬁrhu:ﬁ gﬂj laki yang

m

dianggap pantas oleh masyarakat, berkaitan den u aja yang berusaha

orang yang produktif dan hal ini dapat

mengeksplorasi cita-cita atau tipe pekerjaan yang akan ditekuninya saat mereka
dewasa. Dari pandangan-pandangan mereka, peran mereka dapat dikategorikan ke
dalam tiga pola (Dellas & Gaier, dalam Hyde, 1985) berdasar peran yang akan
mereka lakukan saat mereka dewasa. Pertama, peran tradisional dan sesuai
stereotipe peran gender, yaitu menunggu menikah; Kedua, peran untuk tetap
berprestasi, sehingga mereka cenderung berusaha berprestasi di bidang
androsentris yang dinilai dihargai oleh masyarakat; dan ketiga, identitas bimodal

yaitu komitmen untuk berkeluarga dan berkarir.



Sebagian besar remaja perempuan membatasi pilihan karir pada pekerjaan yang
tidak bertentangan dengan keadaan mereka yang akan menjadi istri dan ibu. Hal ini
berkaitan dengan banyaknya kebutuhan ekonomi keluarga dan rasa aman mereka
sebagai perempuan mandiri. Ini menyebabkan banyak perempuan memilih untuk
berkeluarga dan berkarir yang tidak jauh-jauh dari peran mereka sebagai istri dan
ibu. Remaja laki-laki cenderung lebih bebas memilih tipe pekerjaan, dan berusaha

untuk memiliki pekerjaan yang mendatangkan pendapatan yang lebih besar.

Di Desa Limbangan, kesempatan pendidikan yang dimiliki lakilaki dan perempuan
cenderung sama (Tim Peneliti LSPPA, 1999). Banyak remaja laki-laki dan
perempuan yang merantau ke Yogyakarta atau Solo untuk melanjutkan sekolah

yang lebih tinggi dan dianggap lebih baik Para orangtua umumnya

menyadari pentingnya pendidikan . Hal ini mungkin

berkaitan dengan perspektif dj eka, bahwa yang mampu

menyekolahkan anak-an i kedudukan yang
sangat baik. Alasan laj apatkan pekerjaan
yang lebih baik di lu ” (pegawai).

Umumnya orangtua i enjadi pegawai

negeri, sebab men

Selanjutnya dalam h atakan bahwa ada juga
keluarga yang tidak m a lebih tinggi karena

keterbatasan ekonomi. Pada da sebuah dusun yang ternyata

kekhasan yanwﬁqa\?dél%gciafyatrgdisi perkawinan usia muda yang didasari

pandanga or.
karena mere

bahwa anak uan tidak harus sekolah terlai@l tinggi,
k ﬂ liknya, yang
memilih bahw i industri

mebel dan anak perempuan Justru diberi kesempatan untuk bersekolah lebih tinggi.

Ada juga keluarga yang berpendapat bahwa yang penting adalah mendapat
pekerjaan Pendapat mereka, "Sekolah tinggi-tinggi belum tentu mudah dapat
pekerjaan. Makanya yang penting adalah dapat pekerjaan. Tidak sekolah tidak

masalah, tetapi punya pekerjaan.”

Dalam pergaulan, orangtua desa ini memberikan lebih banyak larangan pada remaja
perempuan. Orangtua mengingatkan mereka untuk menjaga kehormatan, tidak
keluar malam sendirian atau berpakaian yang pantas. Kehati-hatian orangtua

menjaga remaja perempuannya antara lain karena dipercaya bahwa anak



perempuan berpotensi membawa aib yang besar. Oleh karena itu mereka melarang

anak perempuannya bergaul dengan lawan jenis secara bebas.

Remaja perempuan di desa ini biasanya mempunyai motivasi yang kuat untuk
bekerja setelah mereka lulus sekolah. Oleh karena itu bagi mereka justru tidak ideal
apabila seorang perempuan tidak bekerja, terutama yang sudah mengecap
pendidikan sekolah. Norma peran ganda sudah terinternalisasi sejak perempuan

masih remaja.

Sosialisasi peran gender pada remaja juga terlihat pada anak perempuan suku
Sasak, di Pulau Lombok (Purnama, 2001), yang mulai belajar menenun sejak

berumur di bawah sepuluh tahun. , mereka langsung naik ke

amben (tempat duduk tinggi da menghabiskan sisa
siang di depan perangkat . Dibimibi i i mengenakan baju
adat, mereka diajarka apas yang dipintal jadi

benang hingga bena

Di Desa Mon lkeun ang & Bachtiar,

2010), lelaki memp uang publik. Remaja
lelaki bebas bermai
Sedangkan perempu j i raturan bahwa mereka

tidak boleh keluar mala ehormatannya. Sedangkan di

Kecamatan Ktylﬁgia\f @/?_wgaﬁ: agua bila keluarga memiliki kesulitan ekonomi

dan harus me g anggaran pgadidilkan, anak lelaki dipilih untuk ngglanjutkan
sekolah. Perti keluar dari
rumah keluar i o) a untuk biaya

pendidikan mereka, tidak akan pernah kembali. Data menyebutkan bahwa 81 persen

perempuan usia 11-18 tahun di Papua telah menikah (Laisang & Bachtiar, 2010).

Dewasa Awal

Usia ini adalah usia sebagian besar individu bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan kebutuhan aktualisasi diri, dan menikah. Oleh karena itu, bahasan utama
dalam tahap ini adalah pembagian kerja di dunia publik dan domestik, dan berkaitan

dengan perkawinan.



Di perkotaan (Hasibuan-Sedyono, 1996), tempat dimana banyak kesempatan kerja
bagi perempuan dan laki-laki, perempuan pun menyesuaikan diri dengan
kesempatan kerja yang terbuka bagi mereka. Walaupun sebagian besar perempuan
menikah pada usia dewasa awal, namun semakin meningkat jumlah perempuan
yang menikah pada usia yang lebih tua dan juga memutuskan untuk tidak menikah,
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Bagi perempuan yang menikah, peran
sebagai istri dan ibu, merupakan identitas mereka, sehingga mereka lebih
memprioritaskan peran ini dibandingkan pekerjaan mereka. Banyak perempuan yang
berhenti bekerja, saat mereka memiliki anak, agar dapat memenuhi kebutuhan anak
mereka di usia-usia dininya. Sebagian besar ibu dari kelompok ini, baru akan bekerja
kembali pada saat anak mereka sudah mulai memasuki usia sekolah, saat mereka

sudah mulai dapat membagi waktu dengan karir atau

pengembangan usaha mereka. ah dan bekerja,

sebagian besar dari mere i k tetap dapat

Perempuan yang m
sering dianggap se i kungan dari suami
dan keluarga untuk i ka lebih besar
dibandingkan koleg i idyang mereka miliki, untuk
dapat dianggap mem ersaing mendapatkan

posisi tersebut dan pan (Hasibuan-Sedyono, 1996).
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Desa Limbangan juga menyebutkan bahwa struktur perekonomian agraris tradisional
memberi peluang bagi perempuan dan anak-anak juga terlibat dalam bekerja,
karena pertanian dapat dikatakan usaha keluarga (Tim Peneliti LSPPA, 1999). Oleh
karena itu, pembagian kerja di desa ini agak berbeda dengan pembagian kerja di
daerah industri. Hal ini disebabkan karena untuk masyarakat daerah ini, bekerja
adalah bagian dari peran perempuan. Dalam sebuah diskusi kelompok terarah
dengan remaja putri, mereka mengatakan bahwa mereka heran jika ada suami yang
kelak tidak memperbolehkan mereka bekerja. Hal ini terlihat dari kutipan, “Ah, masa

ada suami yang melarang istrinya bekerja ?”



Di desa ini pembagian kerja yang membedakan antara laki-laki dan perempuan
berkaitan dengan penyesuaian terhadap teknologi pertanitan. Sebagaimana
dikatakan dalam hasil penelitian LSPPA (1999), bahwa dahulu sebelum bibit unggul
(hibrida) masuk, tenaga perempuan juga masuk sebagai tenaga ani-ani. Tenaga ani-
ani adalah memanen padi dengan cara memetik dengan pisau khas. Sekarang bibit
unggul tidak memerlukan ani-ani, karena gabahnya mudah rontok. Pekerjaan
menebas dan merontokkan padi kini dilakukan oleh laki-laki. Meskipun demikian,
pada saat panen, juga terlihat beberapa buruh perempuan di sawah, dengan
berperan membantu laki-laki mengerjakan tugas-tugas itu secara baik. Kemajuan
teknologi pertanian padi cukup banyak menggeser peran perempuan dan membuat

peran laki-laki makin dominan.

Peran perempuan masih banyak ian palawija, yaitu dengan

memetik hasil panen, mengolah awija agar al. Misalnya pekerjaan

mengeramkan daun tem : lih, dan mengikat

Di sini tenaga pere
Untuk pendidikan di

umum terdiri dari g

usia pra sekolah.
ngajar yang lebih

profesifpegawai, perempuan
dan lakilaki mempun
Peneliti LSPPA, 1999

perkawinan. Sudah hal yang ja

waktunya cen@rwq vaé c}iagqgtpa)qsvawan tua. Idealnya perempuan sudah

yang sama. Masyarakat Desa Limbangan (Tim

asaan dengan status

n yang belum kawin pada

dilamar ketik mur 20 sampafji@5 t@hhun. Seorang ibu mengataka ajar
seorang pere ﬁ mMERik n M jawab. Bagi
orangtua, me na rempuan b r d tanu g masih

sendirian adalah sesuatu yang berat. Pada sisi anak perempuan sendiri, pandangan
ini belum tentu cocok bagi mereka. Seorang perempuan muda usia 28 tahun
kelahiran desa ini, yang baru selesai pendidikan kesarjanaannya mengatakan,
“Seorang perempuan harus bekerja dulu setelah sekolah. Apabila seorang
perempuan tidak bekerja atau buru-buru menikah, maka ia akan rugi besar.” Di desa
ini, dalam bidang kemasyarakatan, bidang laki-laki mengurus masalah
pembangunan fISik wilayah, keamanan, dan ekonomi. Bidang perempuan

menangani masalah kesehatan keluarga, khususnya ibu dan anak.

Norma tentang hubungan dan pembagian peran antara suami dan istri dalam rumah

tangga yang dipelajari sejak kecil, ditegaskan kembali pada setiap upacara



perkawinan dalam khotbah nikah di desa ini. Walau demikian, norma ini sebenarnya
sering tidak tampak dalam kehidupan sehari-hari. Sebab dalam keadaan “normal”
justru rumah tangga di pedesaan umumnya melibatkan keduajenis kelamin unttuk
memenuhi kebutuhan mereka, dan mereka menganggan bahwa tolong menolong

dalam keluarga harus terus dilakukan.

Di Desa Mon Ikeun di Lhoknga, Aceh Besar, terjadi juga pembagian kerja berdasar
gender (Laisang & Bachtiar, 2010). Laki-laki dan perempuan sama-sama bekerja
mencari nafkah, hanya saja jenis pekerjaan dibedakan terkait gendernya. Laki-laki
bekerja di bidang yang berat dan kasar, misalnya tukang angkut barang berat, petani

yang sepanjang hari berada di sawah eamanan, tentara, caddy di

lapangan golf, penjual bahan b entara kerja

perempuan terbatas di kerj dan tak jauh da

, misalnya mencuci

dan menyetrika baju or i buat dan menjua] kue,

pencari nafkah. Me i ilakukan laki-laki,
kecuali ada anak la ' . DPbidang pertanian, laki-laki

melakukan semua h
benih, memangkas ba g pendek, memetik daun

singkong muda, dan beberapa

bertugas menEjsﬁkialv'I@nlhgs'ri tfrgkgpan suaminya. Bila perempuan sering

melakukan p n pria, orang kit ya segera memberi label “ ki-lakian”
atau “tomboy’ :
membereska pak n, embuat

pekerjaan rumah sekolah, dilakukan oleh perempuan, karena laki-laki bekerja di luar

en tiba. Para isteri nelayan

rumah. Pekerjaan rumah akan dilakukan laki-laki bila istrinya sakit atau memang

bekerja di luar rumah.

Di Karubaga, Jayawijaya, Papua, ketika mulai membuka tanah pertanian baru, laki-
lakilah yang mengerjakannya. Perempuan melanjutkan dengan memupuk, merawat,
menyiangi tanaman liar, sampai kemudian waktu panen tiba. Perempuan juga
melakukan kelja rumah tangga kecuali bila sakit atau berada di luar rumah. Rumah,
tanah, dan uang dikuasai lelaki, tapi hasil pertanian dan peternakan lebih banyak

dikendalikan perempuan. Dalam keadaan ekonomi terjepit, perempuan yang



meminjam makanan ke tetangga, sementara laki-laki meminjam uang (Laisang dan
Bachtiar, 2010).

Dalam keluarganya, perempuan Suku Sasak di daerah Lombok, berfungsi tidak
hanya sebagai pendidik anak dan pengelola rumah tangga, namun mereka juga
mencari uang lewat usaha tenun dan gerabah. Uniknya, ukuran kedewasaan mereka
tidak berdasar umur, namun berdasar kepandaian mereka dalam menenun.
Perempuan Sasak tidak diperbolehkan menikah jika belum mampu menenun sebuah
baju (Purnama, 2001). Ironisnya, walaupun perempuan Sasak bekerja keras untuk
keluarga, namun jika suami menginginkan perceraian, perempuan Sasak tidak dapat
membantah. Perceraian itu terjadi tanpa perlu melalui proses pengadilan. Keadaan

ini merupakan bentuk paling riil dari diskrimj rhadap perempuan.

Perempuan sebagai subordinat j ung Naga, Tasikmalaya

jarang di rumah kar erempuan masih
didengar jika ia pen iikutsertakan dalam

pertemuan adat unt tusan. Di Kampung

Naga ini, perkawina jika orang tersebut ah mempunyai

pasangan yang dipilih n kepada keluarga calon

pengantin perempuan. Setela

sampai keIuav@f WTW'@WLI T%ﬂsangun rumah sendiri.

Diskriminasi tﬁﬁﬁ u «ngg urlapat dilihat

diantaranya dari NTT dan Bali. Purnama (2001) menjelaskan bahwa di NTT, tradisi

i tinggal bersama keluarga istri

mas kawin dikenal dengan istilah Belis, yang bentuknya berbeda-beda di berbagai
daerah di NTT. Menurut cerita masyarakat dan beberapa budayawan di NTT,
sejarah mas kawin ini dimulai sejak pemerintahan Ratu Dona Maria pada abad ke-
17. Dalam pemerintahannya, ternyata banyak lakilaki melakukan perbuatan yang

dianggap tidak senonoh terhadap

para perempuan seperti melecehkan sampai tindakan pemerkosaan Atas dasar
banyaknya kejadian inilah, maka disepakati untuk tujuan melindungi martabat
perempuan, lelaki harus meminang Calon pengantin perempuan dengan Belis

sebagai alat tukar. Tetapi dalam perjalanan selanjutnya, pihak perempuan pun harus



memberikan imbalan dengan harga yang sama. Namun kemudian, posisi
perempuan di NTT sangatlah lemah dan tidak diuntungkan, karena Belis yang harus
diberikan lelaki kepada perempuan, dapat diberikan secara cicil. Belis ini kemudian
dapat menyebabkan perempuan sebagai korban, karena diartikan bahwa melalui
Belis, perempuan sudah dibeli oleh laki-laki. Sebagai akibatnya, perempuan bisa
diperlakukan semena-mena oleh laki-laki karena perempuan adalah barang yang

sudah mereka tukarkan dengan kuda, babi, atau binatang ternak lainnya.

Pada masyarakat Batak (Purnama, 2001), dalam suatu diskusi pemberian pendapat
dikatakan, biasanya lelaki membuat keputusan, sedangkan perempuan membuat
makanan dan minuman. Begitu juga mengenai harta warisan, anak laki-lakilah yang

berhak atas warisan karena mereka mema a marga sang ayah, dan jika

dalam keluarga itu tidak memiliki rangtua meninggal, harta

itu akan jatuh ke tangan anak,p nnya. ltu pu k perempuannya

belum menikah. Jika ana ka warisan itu akan

jatuh ke tangan adik a di karena anak
perempuan yang su uami, sehingga
harta warisan harus ga dengan almarhum

ayahnya.

Perempuan Bali (Pu a mengalami kead yang tidak jauh berbeda,

walau bukan berkaita ali masih terikat pada

aturan-aturan kasta. Masyara

mulai dari kas@ tﬁepc{?résain?qi -legnggi yaitu kasta Sudra, Wesya, Satria dan

Brahmana. K peraturan ka buat perempuan Bali Sulit u
mpuan yang
h darinya.

Ynggut

Namun jika mereka bersikeras untuk menikah dengan lelaki yang berkasta lebih

anya 4 tingkatan kasta. Berurutan

mendapatkan

berkasta ting

rendah darinya, maka perempuan itu akan dibuang dari keluarganya, dikucilkan dan
tidak mendapat penghormatan dan fasilitas yang biasanya mereka terima. Mereka
akan menyandang gelar kasta yang dimiliki oleh lelaki yang dinikahinya dan harus
menyerahkan nama kebangsawanannya. Jika perempuan berkasta tinggi sulit
mendapatkan lelaki sekasta atau berkasta lebih tinggi, maka mereka akan tinggal
serumah bersama saudara perempuan lainnya yang tidak mendapatkan pasangan.
Namun aturan pernikahan berdasar kasta ini tidak berlaku bagi lelaki Bali. Mereka
boleh menikah dengan siapa saja, bahkan kasta terendah sekalipun. Karena lelaki

adalah pembawa kasta, maka jika ia menikah dengan perempuan berkasta rendah,



maka perempuan itulah yang akan melepaskan kastanya dan mendapatkan kasta

yang dimiliki oleh lelaki yang dinikahinya.

Dewasa Pertengahan

Pada usia ini, banyak anak-anak mulai meninggalkan orangtua mereka untuk
bekerja di tempat yang lebih memberi kesempatan luas untuk berkarir dan
mengembangkan diri mereka atau untuk berkeluarga. Keadaan ditinggalkan anak
mereka, atau yang dikenal dengan istilah empty nest, menjadi sumber masalah

utama terutama bagi perempuan yang luangkan waktu hanya untuk

menjadi istri dan ibu dari anak-a ini rentan mengalami

depresi, karena saat merekagtid i anak mereka, mereka

Sontag & Berman (d 5) mengatakan bah ada masa kini terjadi

double standard of agi sia pertengahan dan

selanjutnya, mereka tampak le

perempuan p{gaﬂsiava@ Pg’nia-yi@@ap tidak lagi cantik. Persepsi ini berkaitan

dengan penil asyarakat yan@ibef@eda mengenai apa yang dian@@ap pantas
ia Tt

perempuan lebih banyak yang menjadi janda pa al ini disebabkan

ebih matang, sedangkan

harapan hidup perempuan lebih panjang dari pada laki-iaki, dan laki-laki cenderung
menikah lagi saat istri mereka meninggal. Akibatnya, banyak perempuan usia ini
juga mengalami duka yang lebih panjang akibat kehilangan suami mereka, sehingga

mereka membutuhkan bantuan untuk kesehatan mental mereka.

Peran Gender yang Selalu Berubah

Saling mempengaruhi antara konteks yang selalu dalam keadaan berubah dan

manusia yang ada di dalamnya yang juga selalu dalam keadaan berubah,



menghasilkan nilai-nilai yang juga selalu berubah dari waktu ke Waktu. Peran gender
tradisional yang dianut sebagian besar masyarakat di dunia sampai sekitar 30 tahun
yang lalu pun mengalami banyak perubahan mendasar. Walau ada perubahan,
masyarakat tetap cenderung menanamkan nilai-nilai adanya peran gender feminin
untuk perempuan dan peran gender maskulin untuk laki-laki. Perubahan ini
menghasilkan adanya variasi dalam persepsi mengenai peran gender yang dianut
oleh masing-masing individu. Peran dan identitas gender ini berdampak pada
adanya perbedaan beberapa aspek psikologis laki-laki dan perempuan dalam tahap-

tahap perkembangan kehidupan mereka.

Peran gender yang dikotomis merugikan perempuan karena beberapa hal. Pertama,

berkaitan dengan tuntutan ekonomi keluar mpuan dituntut berperan di luar

rumah dan juga di dalam rumah. ini membuat kelelahan

Kedua, perempuan lam karir, terutama

karena merasa har kerja sama dari suami
mereka untuk meng
Banyak perempuan ya ehatan mental akibat mereka
sebenarnya ingin mengekspresikan diri

dan ibu. Namlu rmaaiyyﬁart&eipta]cﬁerung menanamkan nilai-nilai adanya peran
gender femini U r an @&n per n i laki. Nilai-
nilai ini yang j aga “g u t perempuan
mudah merasa bersalah jika ia berperan tidak se d norma-norma ini.

Tekanan masyarakat untuk masih menyalahkan hanya ibu, bila suami dan anak-

anya dalam perannya sebagai istri

anak mereka mengalami perkembangan negatif, membuat ibu berpikir kembali untuk
tetap memprioritaskan suami dan anak mereka. Oleh karena itu, sosialisasi adanya
peran yang fleksibel dan disesuaikan kebutuhan aktualisasi diri dan ktea sama
semua pihak, diperlukan perempuan dan laki-laki sama besarnya. Keluarga yang
didasarkan atas kerja di antara semua anggota keluarga dan fleksibel dengan peran
mereka dalam keluarga, diperlukan tidak hanya pada ayah dan ibu namun juga

untuk anak-anak, terutama anak yang sudah besar.



Ketiga, di beberapa daerah di Indonesia, anak perempuan yang memiliki arti lebih
rendah daripada anak laki-laki, sebaiknya dikembalikan pada makna manusia
seutuhnya, sehingga dihargai berdasar keberadaannya sebagai manusia, sama

seperti laki-laki.
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jabatan tinggi, di Indone
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1. PE bﬂ i | 'Jun informal,
m saag tndrg\eg:u ektor formal
permasalahan yang kerap dihadapi ada stereotip serta adanya
ketidakadilan di dunia kerja (Hyde, 2007; Hasibuan dalam OeyGardiner
dkk., 1995). Sedangkan di sektor informal, perempuan kerap
menghadapi anggapan bahwa penghasilan yang diperoleh hanya
sebagai 'tambahan’ dari penghasilan suami. Dengan demikian, perhatian
dan penghargaan yang diberikan sangat kecil.

2. Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yang bisa dicapai
perempuan Indonesia, kesempatan berkarier tentunya semakin terbuka
pula. Keadaan perekonomian negara yang tak menentu dan harga-harga

kebutuhan yang semakin mahal membuat banyak perempuan merasa

perlu ikut mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan keluarga. Meniti



karier akhirnya menjadi pilihan banyak perempuan. Bagi perempuan
Indonesia fear of success bisa dialami, dan timbul tak lain karena
didorong oleh kekhawatiran akan ketidakmampuan menjaga
keseimbangan antara karier dan urusan rumah tangga, yaitu mengurus
suami dan anak-anak.

3. Dari hasil penelitiannya di Indonesia, Omar dan Davidson (2001)
menemukan bahwa perempuan yang menduduki jabatan sebagai senior
manager menyatakan mereka merasakan adanya diskriminasi dan
stereotip di tempat kerja. Anggapan bahwa perempuan tidak dapat
memimpin sebaik laki-laki, memengaruhi self-belief mereka, yang pada

akhirnya memengaruhi pula performa mereka sebagai pimpinan, Adanya

penolakan dari bawahan in laki-laki atas

kepemimpinannya ak untuk

mengutamakangfe han ' jadi hambatan.
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